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KATA PENGANTAR

Halo … Adik-adik, buku Aku Sayang Kakak, 

Aku Sayang Adik sudah terbit, lho. Buku ini 

sangat direkomendasikan untuk dibaca. Ada 

pesan dan hikmah dalam setiap cerita yang 

dibuat. Adik-adik dapat mencontoh sikap positif 

yang ada dalam cerita. Oh iya, cerita yang dibuat 

dikemas dalam bahasa sehari-hari yang mudah 

dipahami anak-anak. Jadi, buku ini menarik 

untuk dibaca bersama teman-teman dan keluarga.

Dengan membaca buku ini, Adik-adik akan 

diajarkan untuk peduli dan menyayangi 

keluarga, terutama pada Kakak dan Adik kalian. 

Peluk hangat dari kami para penulis.

Koordinator Penulis

Sariningsih
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Aku Sayang Adik

Membantu Adik 
Mengerjakan Tugas Sekolah

Endang Fatmawa�

Sudah hampir dua tahun adikku Belajar dari 

Rumah (BDR) karena pandemi Covid-19. 

Alhamdulillah, Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

sudah dimulai hari Senin kemarin. 

Dik Ammar kini kelas empat SD. Ia 

memanggilku dengan panggilan kesayangan, yaitu 

Mamas. Ketika mau berangkat sekolah, ia 

terkejut. Baju seragamnya ternyata sudah tidak 

muat lagi. Padahal Ammar ada tugas sekolah yang 

harus dikumpulkan, yakni membuat twibbon 

dengan foto mengenakan baju seragam sekolah.

“Waduh, bajuku sudah tidak bisa 

dikancingkan,” seru adikku.

“Kenapa Dik? ndak cukup, ya?” tanyaku.

“Iya ini, he … he …” jawab adikku sambil 

senyum-senyum.

Segera kuambil baju 

seragamku yang sama-sama 

putih. Baju itu kuberikan 

kepada Adik. Selanjutnya 

kubantu mengambil foto 

melalui ponselku. 

Selama pembelajaran 

daring, adikku jadi sering 

makan. Setiap hari aku 

menyiapkan makanan untuk Adik. Jadi, tak heran 

jika berat badan adikku bertambah selama BDR.

“Mamas, address itu apa?” tanya adikku.

“Oh … itu artinya alamat, Dik,” jawabku.

“Kalau begitu, ini diisi alamat rumah ya, 

Mamas?” tanyanya kemudian.

“Iya Dik, untuk mengisi RT dan RW jangan 

salah, ya!” ucapku.

Hari pertama PTM membuat adikku semangat 

belajar. Kemarin anak-anak diberikan tugas oleh 

Ibu Guru untuk mengisi formulir perkenalan. 

Jadilah Ammar tampak sibuk mengisi data-data 

yang diperlukan. Aku senantiasa menemani Adik 

dan membantunya dalam mengerjakan tugas 

sekolah. ***

“Membantu Adik merupakan 
sifat terpuji. Hal ini menjadi 

salah satu contoh sikap 
toleransi dalam kehidupan.”
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Membantu Ibu Menjaga AdikIna Nayani, S.Pd. adalah seorang guru di SMPN 27 Tangerang yang bergabung di program Leguty Media.8. Mandiri sejak DiniAgustin Istiqlal, seorang guru MI Perwanida kota Blitar.9. Kebahagiaan untuk Ibu dan Adik TercintaSeliweliani, seorang guru SD yang gemar menulis. Cita­citanya selain menjadi guru juga ingin berusaha berkarya untuk menjadi seorang penulis dan menghasilkan karya. Berharap karyanya dapat bermanfaat untuk generasi muda penerus bangsa.10. Mengucapkan Terima KasihRohidi Abu Ris, seorang yang hobi membaca dan menulis. Sekarang aktif menulis bersama tim Leguty Media.11. Bermain BersamaSuprapti, seorang ibu dari dua anak, aktif di TKN Karangmojo Gunung Kidul, DIY. Pernah menulis cerita animasi Yoga Berhati Emas.12. Adikku SahabatkuDika Santika Pratiwi, S.Pd. adalah seorang guru MI Sekolah Cinta Ilmu, gemar membaca dan menulis cerita. Mempunyai seorang adik laki­laki yang selalu menjadi sahabatnya sejak kecil. 





{ "type": "Document", "isBackSide": false }

